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1.1 [bookmark: _Toc128941132][bookmark: _Toc196362424]Desaian Penelitian
[bookmark: _Hlk196723904]Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. Sedangkan kualitatif dipandang sebagai gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami. 
Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian deskriptif dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi-informasi mengenai subjek penelitian terhadap suatu data dan perilaku subjek agar dapat menggali informasi pada suatu saat tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan analisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMK berdasarkan gaya kognitif dan kemampuan awal matematis.
Menurut Wiradi (dalam Hadiyanto dan Makinuddin) menyatakan bahwa analisis adalah aktifitas yang memuat sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kembali dicari maknanya dan ditafsir maknanya.
 Analisis menurut Komaruddin adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat mengenal tanda-tanda komponen, hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhanyang terpadu. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah kegiatan berupa proses mengamati sesuatu dengan memilah, mengurai, membedakan dan mengelompokkan menurut kriteria tertentu untuk mengetahui informasi yang sebenarnya. Sesuai dengan permasalahannya, maka penelitian ini lebih menekankan pada analisis berpikir kritis siswa dalam menyelesaiakan soal matematika tentang persamaan kuadrat.
1.2 [bookmark: _Toc196362425]Partisipan Dan Tempat Penelitian
[bookmark: _Hlk196723969][bookmark: _Hlk196461568]Adapun Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TSM (Teknik Sepeda Motor) SMKN 1 Perbaungan semester genap 2025/2026. Subjek penelitian didapatkan melalui angket gaya kognitif yaitu siswa dengan gaya kognitif field independent dan gaya siswa dengan gaya kognitif field dependent. Maka di pilihlah 6 subjek tersebut menggunakan teknik purposive. Purposive yaitu suatu teknik dalam memilih subjek dengan menggunakan beberapa pertimbangan tertentu, hal ini menurut Sugiyono dalam (Putri et al., 2023). Pemilihan subjek tersebut didasarkan dari kebutuhan penelitian untuk menggambarkan kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan gaya kognitif.
Selanjutnya setelah mengetahui gaya kognitif siswa tersebut peneliti memberikan tes kemampuan berpikir kritis matematis dari siswa yang didapat dari gaya kognitif tersebut. Maka akan diambil 2 orang siswa dengan kemampuan berpikir kritis tinggi FI dan FD, 2 orang siswa dengan kemampuan berpikir kritis sedang FI dan FD dan 2 orang siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah FI dan FD. Dan tempat penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Perbaungan yang beralamatkan JL. Medan-Tebing Tinggi Km 42, Tualang Kec. Perbaungan Kab. Serdang Bedagai dan waktu penelitian ini dilakukan pada tahun ajaran 2025/2026.
1.3 [bookmark: _Toc196362426]Instrument Penelitian
[bookmark: _Hlk196461624]Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini ada dua, yaitu instrumen utama dan instrumen pendukung. 
1. Instrumen Utama
Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti terlihat langsung dalam merencanakan, mengumpulkan data, menafsirkan data, menyimpulkan dan membuat laporan hasil penelitian. Penelitian kualitatif adalah sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, menilai kualitas data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. 
Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti memasuki objek penelitian. Jadi peneliti sebagai instrumen utama dalam menangkap seluruh situasi yang tidak dapat ditangkap oleh instrumen lain. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif belum mempunyai bentuk yang jelas sehingga instrumen itu perlu dikembangkan lagi oleh peneliti sendiri agar mencapai data yang cukup serta memudahkan. Hal tersebut dapat memberikan alasan bahwa pentingnya peran peneliti itu sendiri dalam penelitian kualitatif.
Adapun Instrumen Utama lainnya pada penelitian, yaitu: (1) Angket Gaya Kognitif, (2) Lembar Tes Kemampuan Berpikir Kritis Mateamatis Siswa, (3) Wawancara 
a. Angket Gaya Kognitif
Menurut Sugiyono dalam (Zavera S J & Suherman, 2018) menyatakan kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Jumlah pernyataan angket gaya kognitif terdiri dari 20 pernyataan dimana 10 pernyataan dengan gaya kognitif field independent dan 10 pernyataan dengan gaya kognitif field dependent. Pemberian angket gaya kognitif bertujuan untuk mengetahui sikap gaya kognitif siswa yang akan diteliti.
b. Lembar Tes Berpikir Kritis Matematis Siswa
Lembar tes berisi soal tentang kemampuan berpikir kritis digunakan untuk mendapatkan data kemampuan berpikir kritis matematis yang dimiliki subjek penelitian. Tes kemampuan berpikir kritis ini berupa 3 soal uraian atau essai dengan alokasi waktu 30 menit. Soal tersebut harus dilakukan validasi terlebih dahulu sebelum diuji cobakan. 
c.Wawancara
Pedoman wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti dalam menggali informasi hasil penyelesaian. Wawancara akan dilakukan setelah subjek mengerjakan 3 butir soal tes berpikir kritis matematis. Terdapat 6 orang siswa untuk diwawancara, yaitu 2 orang siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi FI dan FD, 2 orang siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis sedangFI dan FD, dan 2 orang siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis rendah FI dan FD.
Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendalami jawaban siswa setelah mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis matematis. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur, yaitu pedoman wawancara hanya berupa garis besar permasalahan yang ditanyakan. Data dari hasil wawancara berupa deskripsi hasil wawancara untuk dianalisis dan digunakan untuk triangulasi waktu yaitu membandingkan hasil tes dengan hasil wawancara.
2. Instrumen Pendukung
Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen alat perekam untuk wawancara.
a. Alat Perekam
Alat perekan yang digunakan untuk merekam berupa perekam suara (audio). Alat ini berfungsi untuk merekam semua informasi dari subjek secara detail agar mudah ditulis dengan tepat informasi yang diberikan dan datanya dijamin keabsahannya. Alat perekam digunakan pada saat pelaksanaan wawancara kemampuan berpikir kritis siswa. 
1.4 [bookmark: _Toc196362427]Pengumpulan Data
[bookmark: _Hlk196461649]Teknik pengumpulan data adalah cara untuk mengumpulkan data yang dilakukan peneliti. Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang diterapkan. 
Teknik penelitian ini bertujuan untuk menemukan data yang valid untuk kemudian dapat digunakan dengan tepat dan sesuai dengan tujuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan memberikan tes, angket dan wawancara. 
1. Metode Tes
	Metode tes yang digunakan pada penelitian ini yang pertaman pemberian angket kepada siswa untuk mengetahui gaya kognitif siswa berdasarkan FI dan FD. Tes kedua yaitu tes berpikir kritis yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah persamaan kuadrat. Soal yang diberikan sebanyak dua soal dengan waktu pengerjaan 30 menit.
2. Metode Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan siswa yang terpilih sebagai subjek penelitian. Wawancara yang dilakukan merupakan wawancara semi terstruktur karena peneliti telah merancang pertanyaan kedalam pedoman wawancara, namun pertanyaan itu dapat berkembang sesuai dengan respon dari subjek. Tapi peneliti juga harus dapat mengontrol setiap pertanyaan yang berkembang agar sesuai dengan tujuan penelitian dan tidak keluar dari topik pembicaraan.
1.5 [bookmark: _Toc196362428]Analisis Data
[bookmark: _Hlk196724470][bookmark: _Hlk196461700]Analisis data adalah pengolahan data menjadi sistematis dan lebih sederhana yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi sehingga mudah untuk diinterpretasikan dan mudah dipahami. 
Pada tahap analisis data, peneliti menganalisis data setelah proses penelitian selesai dan data terkumpul dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus pada setiap tahapan penelitian hingga tuntas dan sampai datanya jenuh.
a. Analisis Data Hasil Angket Gaya Kognitif
Pada penelitian ini angket gaya kognitif bertujuan untuk mengetahui sikap gaya kognitif siswa yang akan diteliti. Partisipan dalam penelitian adalah siswa kelas XI TSM. Jumlah pernyataan angket gaya kognitif terdiri dari 20 pernyataan dimana 10 pernyataan dengan gaya kognitif field independent dan 10 pernyataan dengan gaya kognitif field dependent.
Tabel 3.1 Kategori Gaya Kognitif 
	Skor
	Tipe Gaya Kognitif

	
	Field Dependent

	
	Field Independent


Sumber: (Khatib &Hosseinpur,2011)
Tabel 3.2 Kisi-kisi Angket Gaya Kognitif 
	Variabel 
	Kisi-kisi
	Jumlah Butir

	






Field Independent
	Memiliki kemampuan menganalisis untuk memisahkan objek dari lingkungan sekitar, sehingga persepsinya tidak terpengaruh bila lingkungan mengalami perubahan.
	2

	
	Mempunyai kemampuan mengorganisasikan objek-objek yang belum terorganisir dan mereorganisir objek-objek yang sudah terorganisir
	3

	
	Cenderung kurang sensitif, dingin, menjaga jarak dengan orang lain, dan individualistis
	2

	
	Memilih profesi yang bisa dilakukan secara individu dengan materi yang lebih abstrak atau memerlukan teori dan analisis
	1

	
	Cenderung mendefinisikan tujuan sendiri
	1

	
	Cenderung bekerja dengan mementingkan motivasi intrinsik dan lebih dipengaruhi oleh penguatan instrinsik
	1

	





Field Dependent
	Cenderung berpikir global, mamandang objek sebagai satu kesatuan dengan lingkungannya, sehingga persepsinya mudah terpengaruh oleh perubahan lingkungan
	1

	
	Cenderung menerima struktur yang sudah ada karena kurang memiliki kemampuan merestrukturisasi
	2

	
	Memiliki orientasi sosial, sehingga tampak baik hati, ramah, bijaksana, baik budi dan penuh kasih sayang terhadap individu lain
	1

	
	Cenderung memilih profesi yang menekankan pada keterampilan sosial
	2

	
	Cenderung mengikuti tujuan yang sudah ada
	2

	
	Cenderung bekerja dengan mengutamakan motivasi eksternal dan lebih tertarik pada penguatan eksternal, berupa hadiah, pujian atau dorongan dari orang lain.
	2


   (Prabawa, 2017)
Untuk mengukur angket gaya kognitif peneliti menggunakan likert. Menurut Sugiono skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekeelompok orang tentang fenomenal sosial. 
Setiap pernyataan terdiri dari 5 alternatif jawaban menggunakan skala likert yaitu jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor 5, Setuju (S) diberi skor 4, Netral (N) diberi skor 3, Tidak Setuju (TS) diberi skor 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1. 
Tabel 3.3 Skala Likert 
	Kategori 
	Skor 

	Sangat Setuju (SS)
	5

	Setuju (S)
	4

	Netral (N)
	3

	Tidak Setuju (TS)
	2

	Sangat Tidak Setuju (STS).
	1


(Sugiyono 2018)


b. Analisis Hasil Tes Berpikir Kritis 
Hasil tes berpikir kritis berisi jawaban siswa yang terdiri dari dua soal bepikir kritis. Hasil tes berpikir kritis akan dideskripsikan. Adapun langkah-langkah analisis hasil tes sebagai berikut:
1. Menganalisis hasil tes siswa pada setiap butir soal mengacu pada indikator berpikir kritis.
2. Hasil yang dituliskan berupa teks naratif.
3. Membuat kesimpulan.
Berikut ini kisi-kisi soal dibuat dengan terlebih dahulu menetapkan indikator kemampuan berpikir kritis matematis serta menentukan pedoman penskoran.
Tabel 3.4 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kritis
	Indikator
	Rincian Jawaban
	Skor

	Interprestasi
	Tidak menuliskan apa yang diketahui dan yang ditanya dari soal
	0



	
	Hanya menuliskan apa yang diketahui tanpa menuliskan apa yang ditanyakan dari soal atau sebaliknya
	
1

	
	Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan tapi kurang tepat 
	
2

	
	Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dari soal dengan tepat
	
3

	Analisis
	Tidak menyajikan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal 
	0

	
	Menyajikan rumus rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal tetapi kurang tepat
	1

	
	Menyajikan rumus rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan benar tetapi kurang lengkap 
	2

	
	Menyajikan rumus rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal dengan benar dan lengkap
	3

	Evaluasi
	Tidak ada perhitungan 
	0

	
	Melakukan perhitungan tetapi strategi tidak tepat dan tidak jelas 
	1

	
	Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi yang telah direncanakan tetapi jawaban salah
	2

	
	Melakukan perhitungan sesuai dengan strategi yang telah direncanakan dan jawaban benar
	3

	Inferensi
	Tidak membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil jawaban 
	0

	
	Membuktikan jawaban itu salah dan menyimpulkan hasil jawaban tetapi kurang lengkap
	1

	
	Membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil jawaban tetapi kurang lengkap
	2

	
	Membuktikan jawaban itu benar dan menyimpulkan hasil jawaban dengan tepat
	3


Sumber:Modifikasi Utari Sumarno
Jawaban siswa akan dihitung skornya sesuai dengan rubrik penskoran yang telah ditetapkan, dimana setiap indikator memiliki skor maksimum 3 dan skor minimum 0. Berdasarkan penskoran ini, kita dapat menganalisis skor siswa untuk kemudian mengklasifikasikan kemampuan berpikir kritis siswa ke dalam kategori tinggi sedang dan rendah. Dengan demikian, melalui penilaian ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai tingkat kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Lalu, nilai akan dikategorikan berdasarkan penilaian acuan formatif dimana ini melibatkan nilai rata-rata dan simpangan baku. Hasil tes berpikir kritis yang dianalisis berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat. Selanjutnya dihitung rata-rata persentase setiap tahapan penyelesaian, kemudian diolah menggunakan persenatse yang dirumuskan sebagai berikut:

Keterangan: 
    : Persentase
 : Frekuensi jawaban siswa
 : Jumlah skor keseluruhan (skor maksimum)
Tabel 3.5 Rumus Kriteria Penilaian Acuan Normatif
	Kategori 
	Skor 

	
	Tinggi

	
	Sedang 

	
	Rendah


(Arikonto, 2018)
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi beberapa tahapan sebagai berikut: 1) Mengoreksi jawaban siswa berdasarkan rubrik penskoran yang telah ditetapkan, 2) Melihat proses pengerjaan pada setiap jawaban siswa untuk mengidentifikasi langkah-langkah yang diambil selama penyelesaian soal, 3) Menghitung skor untuk setiap butir soal sesuai dengan tabel kriteria penskoran, 4) Menghitung nilai akhir siswa dengan menggunakan rumus yang telah ditetapkan sebelumnya, 5) Mengklasifikasikan nilai akhir siswa dengan kriteria penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya, 6) Menginterpretasikan bagaimana proses pengerjaan dari siswa yang termasuk dalam kategori tingkat tinggi, sedang dan rendah, guna memahami perbedaan dalam pendekatan dan pemahaman mereka terhadap masalah matematika yang diberikan. Data diklasifikasikan berdasarkan kemampuan awal matematika dan disajikan dalam format teks naratif. Pada tahap menginterpretasikan proses berpikir dalam menyelesaikan masalah berpikir kritis dianalisis dengan menelaah langkah-langkah proses berpikir yang peserta didik gunakan.
Untuk menentukan batas-batas kategori adalah dapat dilihat pada tabel berikut:
Sebelum diberikan, soal tes diuji cobakan pada kelas uji coba untuk mengetahui butir soal yang memenuhi validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
1.Validitas  
Validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa cermat suatu tes melakukan fungsi ukurannya. Jadi untuk dikatakan valid tes harus mengukur sesuatu dan melakukan dengan cermat. Rumus yang digunakan adalah:

Keterangan:
: koefisien korelasi subjek tiap butir 
  : banyaknya subjek
 : jumlah skor item
 : jumlah skor total
∑ : jumlah perkalian skor item dengan skor total
 : jumlah kuadrat skor item
∑  :  jumlah kuadrat skor total
Untuk mengetahui Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir soal maka selanjutnya nilai dibandingkan dengan hasil  pada tabel product moment dengan taraf signifikan  Jika maka soal dikatakan valid dan sebaliknya. Jika  maka soal dikatakan valid dan sebaliknya.
2. Reliabilitas 
Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaaan Suatu tes dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan hasil yang tetap.
Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas soal bentuk uraian digunakan rumus , sebagai berikut:
      Rumus yang digunakan adalah:

Keterangan:
 : koefisien reliabilitas 
: banyaknya butir soal
: varians skor soal ke-i
: varians skor total
Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Reliabilitas
	Nilai 
	Kriteria

	
	Sangat tinggi

	
	Tinggi

	
	Sedang 

	
	Rendah 

	
	Sangat rendah


(Yuslita et al., 2016)
c. Analisis Hasil Wawancara
Teknik analisis data wawancara dalam penelitian ini menggunakan model yang diberikan Miles and Huberman yang mengemukakan bahwa aktivitas dalam menganalisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap tahap penelitian sehingga sampai tuntas dan datanya sampai jelas. Berikut ini pedoman wawancara gaya kognit siswa.
Tabel 3.7 Pedoman Wawancara Gaya Kognitif Siswa
	Pertanyaan 
	Indikator Gaya Kognitif 

	1. Apakah kamu akan terpengaruh pada saat kondisi lingkungan kelas mengalami perubahan?
2. Apa yang membuat kamu dapat mengorganisasikan antara objek-objek yang sudah terorganisir dan yang belum?
3. Apakah ketika proses pembelajaran berlangsung kamu menjaga jarak dengan orang lain dan bersifat individualistik?
4. Apa yang membuat kamu memerlukan teori atau panduan pada saat proses pembelajaran?
5. Apakah yang menjadi alasan kamu bisa mandiri dalam mengambil tindakan saat pembelajaran berlangsung?
6. Apakah yang membuat motivasi intrisik sangat berpengaruh dalam proses pembelajaran kamu?
	 




Field Independent

	7. Apakah kamu terpengaruh pada saat kondisi lingkungan kelas mengalami perubahan?
8. Apa yang membuat kamu cenderung dalam menerima bentuk struktur yang sudah ada? (seperti ketika dalam mengerjakan soal kamu melihat punya teman kamu)
9. Apakah ketika proses pembelajaran berlangsung kamu memiliki orientasi sosial? (seperti lebih senang bekerja keleompok dibandingkan dengan individu)
10. Apa yang membuat kamu memiliki keterampilan sosial? (seperti kamu lebih senang hal-hal yang baru)
11. Apa yang membuat kamu kurang yakin dalam mengambil keputusan? (seperti cenderung mengikuti tujuan yang sudah ada)
12. Apa yang membuat motivasi ekstrinsik dapat berpengaruh dalam pada saat proses pembelajaran kamu?
	





Field Dependent 


Sumber: (Ariawan & Zetriuslita, 2021)
Menurut Pahleviannur (2019) Adapun langkah-langkah dalam analisis data:
1. Mereduksi Data
Reduksi data ialah kemampuan merangkum data hasil wawancara yang telah didapat menjadi bentuk tertulis. Langkah awal yaitu mendengarkan rekaman wawancara dan menuliskan apa yang telah diucapkan oleh siswa terpilih, langkah kedua yaitu memeriksa kembali transkrip yang telah dituliskan dengan mendengarkan kembali rekaman wawancara, hal ini bertujuan untuk meneliti apabila ada bagian transkripsi yang salah.
2. Trigulasi
Tringulasi yaitu suatu teknik pengumpulan data yang memiliki sifat menggabungkan banyak teknik pengumpulan data yang sudah ada. Triangulasi yang dipakai pada penelitian ini yaitu triangulasi teknik, yaitu data yang diperoleh dari metode tes dan metode wawancara.
3. Penyajian Data
Penyajian data pada penelitian ini yaitu dengan menjelaskan secara deskriptif mengenai kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal persamaan kuadrat berdasarkan gaya kognitif dengan data pendukung yaitu kutipan wawancara.
4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan diambil dengan cara menganalisis data yang berasal dari pengerjaan soal tes berpikir kritis dan wawancara. Hasil tersebut berguna untuk menyimpulkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah persamaan kuadrat berdasarkan gaya kognitif field independent dan field dependent.
1.6 [bookmark: _Toc196362429]Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
[bookmark: _Hlk196461738]Keabsahan data merupakan hal yang paling penting dalam penelitian. Uji keabsahan data merupakan suatu proses untuk mendapatkan data yang valid. Uji keabsahan data menggunakan langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukan kevalidan instrumen (Hobri, 2021) Sebelum pengujian keabsahan pada data juga perlu menguji kevalidan semua instrumen. 
Jika instrumen telah valid maka instrumen tersebut dapat digunakan untuk pengambilan data pada penelitian. Tetapi jika instrumen tidak valid maka dilakukan revisi instrumen lalu di ajukan kembali kepada validator untuk di validasi hingga dapat dikatakan valid.
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